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Abstract  

This study aims to prove the influence of village-owned enterprises and the professionalism of village 
asset management on the original income of the Wunlah Village, Wuarlabobar District. This study 
uses a quantitative descriptive method with primary data using a questionnaire. This study took 
samples of village officials, village-owned business entities, village asset managers and the community 
who actively participated in management. Sampling technique using purposive Sampling. Data 
collection was done by distributing questionnaires via google form. The number of questionnaires that 
were processed were 50 questionnaires. Data were analyzed using multiple linear regression analysis. 
The results of this study indicate that village-owned enterprises and village asset management 
professionalism have a positive effect on the original income of the Wunlah village, Wuarlabobar sub-
district, Tanimbar Islands regency.  

Keywords: BUMDes, village asset management professionalism, village original income.  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh BUMDes dan profesionalisme pengelolaan 
aset desa terhadap pendapatan asli desa Wunlah Kecamatan Wuarlabobar. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data primer menggunakan kuesioner. 
Penelitian ini mengambil sampel perangkat desa, badan usaha milik desa, pengelola aset desa dan 
masyarakat yang berperan aktif dalam pengelolaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google 
form. Jumlah kuesioner yang diolah sebanyak 50 kuesioner. Analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BUMDes dan profesionalisme 
pengelolaan aset desa berpengaruh positif terhadap pendapatan asli desa Wunlah Kecamatan 
Wuarlabobar Kabupaten Kepulauan Tanimbar. 

Kata kunci: BUMDES, profesionalisme pengelolaan aset desa, pendapatan asli desa . 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional memiliki 

tujuan untuk mewujudkan masyarakat 

yang adil dan makmur secara merata 

sesuai dengan Undang-Undang Dasar 

Republik Indonesia yang merdeka, 

bersatu dan berdaulat. Konsentrasi 

pembangunan suatu daerah didasarkkan 

ipada ibidang iekonomi iyang imerupakan 

isalah isatu ipergerakan iutama 

ipembangunan idan idiiringi idengan 

ikualitas isumberdaya imanusia iyang 

ididorong iuntuk isaling imemperkuat, 

isaling iketerkaitan idan iterpadu isehingga 

ipembangunan iyang idijalankan iberjalan 

iselaras, iserasi idan iseimbang iguna iuntuk 

imenunjang ikeberhasilan ipembangunan 

idibidang iekonomi idalam irangka 

imencapai itujuan isesuai isasaran 

ipembangunan inasional. iBerdasarkan ihal 

itersebut imaka ipemerintah idan 

imasyrakat iIndonesia imempunyai 

ikewajiban iuntuk imenggali, imengelola 

idan imembina ipotensi iyang iada iguna 

imencapai imasyarakat iyang iadil idan 

imakmur isesuai idengan iUndang-Undang 

idasar i1945 (Chambers 1987 dalam 

(Tomisa & Syafitri, 2020)). 

Berdasarkan iUndang_Undang 

iNo.6 iTahun i2014 itentang idesa ipasal i72 

iayat i(4), ibahwa idana idesa iyang 

idiberikan ike idesa- idesa idi iseluruh 

iIndonesia iyang iberasal idari iAnggaran 

iPendapatan iNegara i(APBN) isebesar i10% 

iyang ilangsung iditurunkan imelalui 

irekening ipemerintah idaerah 

ikota/kabupaten, idimana ijumlah idana 

idesa iyang idiberikan ike idesa iberbeda-

beda itergantungdari itingkat ikebutuhan 

idesa (Jeniary, 2018 dalam (Anggara, 

2021)). Pemerintah iDesa imemiliki 

ipendapatan iyang iterdiri idari ipendapatan 

iasli idesa, ipendapatan itransfer ibagi ihasil 

ipajak idan iretribusi idaerah i(Purbasari iet 

ial., i2018 idalam i(Anggara, 2021)). 

iPendapatan iaslih idesa iyang iditerimah 

isecara imandiri idari idesa iseperti ihasil 

iusaha idesa, ihasil ikekayaan idesa, idan 

ilain-lin isebagainya i(Astuti, i2013 idalam 

i(Anggara, 2021)). iDalam 

ipelaksanaannya, ipemerintah idesa iharus 

idapat imemperioritaskan ipembangunan 

idibidang ipekerjaan iumum iyang iberkaian 

idengan isarana idan iprasarana idesa iselain 

ipendapatan iasli idesa ijuga idigunakan 

iuntuk imengembangkan ipotensi idesa 

ilainnya, imisalnya iperekonomian 

iperkebunan, iperikanan, ikelautan, 

ipariwisata idan ilain isebagainya i(susanto 

i& iIgbal i2019 idalam i(Anggara, 2021)). 

iSesuai idengan iuraian idiatas, iyang 

idimaksud idengan i“pendapatan iaslih 

idesa” ipendapatan iyang idari ikewenangan 

idesa iberdasarkan idengan iasal iusul idan 

ikewenangan idesa. Yang tergolong hasil 

usaha salah satunya adala hasil Badan 

Uasaha Milik Desa (BUMDes) dan tanah 

bengkok (Sembiring, 2017). 

 Badan iUsaha iMilik iDesa 

i(BUMDes) iadalah i isuatu ilembaga iyang 

idikelola ioleh ipemerintah idesa idan 

imasyarakat isebagai iupaya iuntuk 

imemperkuat iperekonomian idesa idan 

idibentuk iberdasarkan ikebutuhan idan 

ipotensi idesa, imenurut iUndang-Undang 

iNomor i32 itahun i2004 itentang 

iPemerintah iDaerah ididirikan iantara ilain 

iadalah idalam irangka imeningkatkan 

ipendapatan iaslih idesa i(PADes), ijika 

ipendapatan iasli idesa idiperoleh idari 

iBUMDes imaka ikondisi iini iakan isecara 

iotomatis imendorong isetiap ipemerintah 

idesa imemberikan i“goodwill” idalam 

imerespon iberdirinya iBUMDes, isebagai 

isalah isatu ilembaga iekonomi iyang 

iberoperasi idipedesaan iyang iharus 

imemiliki iperbedaan idengan ilembaga 
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iekonomi ipada iumumnya i(Tomisa & 

Syafitri, 2020). 

Pengelolaan asset desa harus 

dilakukan secara profesional yaitu 

dengan seseorang yang berkompeten 

dalam tugasnya, iprofesionalisme iadalah 

isuatu isikap iatau ikeadaan iyang idalam 

imelaksanakan ipekerjaannnya idengan 

imemerlukan ikeahlian imelalui 

ipendidikan idan ipelatihan itertentu 

isebagai isutau ipekerjaan iyang imenjadi 

isumber pengahasilan menurut 

(Sedarmayanti, 2004) dalam (Natalia et 

al., 2017). Dalam penelitian ini 

profesionalisme ditunjukan kepada 

aparatur desa, sehingga mereka dapat 

melayani masyarakat secara profesional 

dan juga harus melakukan tugasnya 

dengan baik sesuai dengan 

kemampuannya sehingga hasil yang 

didapatkan bisa maksimmal. Ketika asset 

desa sudah dikelola dengan baik maka 

asset tersebut harus dapat dimanfaatkan 

secara optimal agar kas yang basa 

menambah pendapatan asli desa, asset 

yang ada pastinya sudah harus 

diinvestasikan dan dilegalkan secara 

hukum agar tidak terjadi sengketa 

dengan pihak manpun (Natalia et al., 

2017).  

 Tujuan Penelitian ini antara lain 

untuk membuktikan apakah Badan 

Usaha Milik Desa (BUMMDes) positif 

terhadap Pendapatan Asli Desa (PADes), 

untuk membuktikan apakah 

profesionalisme pengelolaan asset Desa 

memiliki pengaruh positif terhadap 

Pendapatan Asli Desa ((PADes). 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Badan usaha Milik Desa 

 BUMDes merupakan salah satu 

pilar kegiattan ekonomi di desa yang 

berfungsi sebagai bagian lembaga social 

(social Institution) yang berada pada 

pihak kepentingan masyarakat melalui 

kontribusinyadalam menyediakan 

layanan sosial dan lembaga komersial 

(commerircial institution) memiliki 

tujuan untuk mencari keuntungan 

melalui penawaran sumberdaya local 

berupa barang dan jasa ke pasar 

(Nugrahaningsih et al., 2016). 

Menurut (Tomisa & Syafitri, 

2020), Badab iUsaha iMilik iDesa 

i(BUMDes) iadalah isuatu ilembaga iusaha 

iyang idimiliki idesa iyang idikelolah ioleh 

iMasyarakat idan iPemerintah idesa idalam 

iupaya iuntuk imemperkuat iperekonomian 

idesa idan idibentuk isesuai idengan 

ikebutuhan idan ipotensi iyang idimiliki 

idesa. iBUMDes imenurut iUndang-Undang 

inomor i32 iTahun i2004 itentang 

iPemerintah iDaerah iyang ididirikan 

iantara ilain iadalah idalam irangka 

ipeningkatan iPendapatan iAsli iDesa 

i(PADes), idengan isyarat ipelaksanaan 

iBUMDES iharus idilakukan isecara 

ieksplisit itelah idisebutkan iperan idari 

iBUMDes iyaitu isebagai ibisnis iekonomi 

iyang itentunya iuntuk imeningkatkan 

ikesejatraan imasyarakat imelalui iusaha-

usaha iyang idikelola ioleh iBUMDes 

ibeserta ikontribusinya iterhadap ikas idesa 

iatau iPADes idan ijuga iyang imenjadi iperan 

idari iBUMDes iadalah ibisnis isocial iyang 

iakan idapat imelihat inatinya iapakah 

ikeberadaan iBUMDes imampu 

imemberdayakan imasyarakat, 

imeningkatkan iinteraksi idan isolidaritas 

iyang iterbina iselama iini imelalui ikegiatan 

iBUMDes iyang idikelola isecara ikelaktif. 

2.2 Profesionalisme pengelolaan 

Aset Desa 

Asset desa adalah barang milik 

desa yang berasal dari kekayaan asli 

desa, dibeli atau diperoleh atas beban 

anggaran pendapatan dan belanja desa 
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atau perolehan hak lainnya yang sah 

(Dewi et al., 2018). Pasal 76 Undang 

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa menyebutkan bahwa asset dapat 

berupa tanah kas Desa, tanah ulayat, 

pasar Desa, pasar hewan, tambatan 

perahu, bangunan Desa, pelelangan ikan, 

pelelangan hasil pertanian, hutan milik 

Desa, mata air milik Desa, pemandian 

umum dan asset lainnya mmilik Desa 

(Dewi et al., 2018).  

Pengelolaan aset desa 

dilaksanakan berdasarkan asas 

fungsional, kepastian hukum, 

transparansi dan keterbukaan, efisiensi, 

akuntabilitas, dan kepastian nilai. 

Pengaturan atas pengelolaan aset desa 

dilakukan sesuai dengan jenis asetnya. 

Aset berupa tanah disertifikatkan atas 

nama Pemerintah Desa. Aset desa berupa 

bangunan harus dilengkapi dengan bukti 

status kepemilikan dan ditatausahakan 

secara tertib. Selain itu, aset desa dapat 

diasuransikan sesuai kemampuan 

keuangan desa. Sementara itu, asset desa 

dilarang untuk diserahkan kepada pihak 

lain sebagai pembayaran atas tagihan 

kepada pemerintah desa dan dilarang 

digadaikan atau dijadikan jaminan untuk 

mendapatkan pinjaman (Firmansyah, 

2018). 

Profesionalisme idisini ilebih 

iditunjukan ikepada ikemampuan iaparatur 

idalam ihal imemberikan ipelayanan iyang 

ilebih ibaik, iadil, idan iinklusif iserta itidak 

ihanya isekedar ikecocokan ikeahlian 

idengan itempat ipenugasan, isehingga 

iaparatur idesa idituntut iuntuk imemiliki 

ikemampuan idan ikeahlian iuntuk 

imemahami idan imenterjemahkan 

iaspirasi ikebutuhan idari imasyarakat 

ikedalam ikegiatan idan iprogram ikegiatan 

i(Riyanto, i2014 idalam i(Dewi et al., 

2018)).Dalam ihal iini, iprofesionalisme 

iaparatur idesa isepenuhnya idapat 

imengklasifikasikan iprogram 

ipengelolaan iaset idesa iagar ilebih imudah 

idalam ihal ipengelolaan idan ijuga 

ipengawasan. iPengelolaan iPendapatan 

iAsli iDesa i(PAD) idilakukan iberasaskan 

iprinsip itransparan, iakuntabel, 

ipartisipatif, iserta itertib idan idisiplin 

idikaji idari iperencanaan, ipenganggaran, 

ipenatausahaan, ipelaporan, 

ipertanggungjawaban isampai 

ipengawasan (Astuti, 2015 dalam (Dewi 

et al., 2018) 

2.3 Pendapatan asli Desa 

 Menurut (Marlina, 2019), 

mengatakan bahwa pendapatan aslih 

desa merupakan suatu gambaran dari 

potensi keuangan yang dimiliki desa 

yang ipada iumumnya imengandalkan 

ipajak idesa idan irestribusi idesa, ihal-hal 

iyang iberkaitan idengan ipendappatan iasli 

idesa iadalah idari isector irestribusi, imaka 

imenggali ipotensi isumberdaya ialam 

iberupa iobjek ipariwisata. iDalam irangka 

iuntuk imeningkatkan ipendapatan iasli 

idesa isecara iefektif idan iefisien isecara 

imaksimal imaka, idiperlukan iadanya 

ipengelolaan ioobjek ipariwisa idengan 

ibaik iuntuk idapat imeningkatkan isumber 

ipendapatan ibaru.  

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Teknik Analisis dan Definisi 

Operasional 

Teknik analisis data menggunakan 

statistik deskritif, dan diolah 

menggunakan bantuan program IBM 

SPSS versi 24. Uji data dalam penelitian 

ini yaitu melalui uji asumsi klasik, yang 

terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas. Sedangkan untuk uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji 

regresi linera berganda, uji persial (uji t), 
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uji simultan (uji F), dan uji koefisien 

determinasi (R²). 

3.2 Definisis Operasional dan Alat 

Ukur 

a. Badan Usaha Milik Desa (X1) 

BUMDes ipada idasarnya 

imerupakan ibentuk ipenguatan iterhadap 

ilembaga-lembaga iekonomi idesa idan 

imerupakan iinstrument ipendayagunaan 

iekonomi ilokal idengan iberbagai iragam 

ijenis ipotensi, iyang ibertujuan iuntuk 

ipeningkatan ikesejahteraan iekonomi 

imasyarakat idesa imelalui ipengembangan 

iusaha iekonomi imereka, iserta imemberi 

isumbangan ibagi ipendapatan iasli idesa 

iyang imemungkinan idesa imampu 

imelaksanakan ipembangunan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 

secara optimal (Tomisa & Syafitri, 2020). 

Dengan empat indikator yaitu Economic 

Activity (Aktivitas Bisnis), Social Value 

(Manfaat Sosial), Modal, Partisipasi 

Masyarakat. Setiap pertanyaan diukur 

dengan menggunakan skala likert yang 

menunjukkan tingkat persetujuan 

responden terhadap tiap-tiap 

pertanyaan. Poin 1 menunjukan “sangat 

tidak setuju” sedangka poin 5 

menunjukkan “sangat setuju”. 

b. Profesionalisme pengelolaan 

asset Desa (X2) 

Pengelolaan asset desa adalah 

merupakan serangkayan kegiatan yang 

dimulai dari perencanaan, pengadaan, 

pengunaan, pemanfaatan, pengamanan, 

penghapusan sampai pada penausahaan, 

pelaporan, penilain, pembinaan, 

pengawasan dan pengendalian asset 

yang dimiliki desa (Dewi et al., 2018). 

Dengan empat indikator yaitu Sumber 

Daya Manusia (SDM), Motivasi Kerja, 

Strategi Pengelolaan, Sumber Daya Alam 

(SDA). Setiap pertanyaan diukur dengan 

menggunakan skala likert yang 

menunjukkan tingkat persetujuan 

responden terhadap tiap-tiap 

pertanyaan. Poin 1 menunjukan “sangat 

tidak setuju” sedangka poin 5 

menunjukkan “sangat setuju”.  

c. Pendapatn asli Desa (Y) 

Pendapatan Asli Desa merupakan 

segala jenis pendapatan yang berasal 

dari sumber-sumber yang dimiliki oleh 

Desa atau sumber-sumber berada di 

bawah pengelolaan Desa (Natalia et al., 

2017). Dengan dua indikator yaitu hasil 

usaha dan hasil aset. Setiap pertanyaan 

diukur dengan menggunakan skala likert 

yang menunjukkan tingkat persetujuan 

responden terhadap tiap-tiap 

pertanyaan. Poin 1 menunjukan “sangat 

tidak setuju” sedangka poin 5 

menunjukkan “sangat setuju”. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil penelitian 

a. Analisis Data 

Uji statistik dilakukan untuk 

mengkaji data dari responden selama 

melakukan penelitian, kemudan 

disajikan deskripsi data dari masing-

masing variabel. Hasil uji statistik 

disajikan dalam tabel sebagai berikut:  

 

Variabel Badan Usaha Milik Desa 

memiliki nilai minimum 56 dan 

maximum 69. Nilai rata-rata 60.90 

dengan deviasi standar sebesar 3,666 

maka, dapat diartinya penyebaran dari 

data variabel Badan Usaha Milik Desa 

adalah 3,666 50 data. Variabel  
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Profesionalisme Pengelolaan Aset 

Desa memiliki nilai minimum 40 dan 

maximum 50. Nilai rata-rata 43.02 

dengan standar deviasi sebesar 2.846 

maka, dapat diartikan dari variabel 

profesionalisme pengelolaan asset desa 

adalah 2,846 50 data. Variabel 

Pendapatan Asli Desa memiliki nilai 

minimum 23 dan nilai maximum 30. Nilai 

rata-rata 25.66 Dengan standar deviasi 

sebesar 2.105 maka, dapat diartikan 

bahwa dari variabel pendapatan asli desa 

adalah 2,105 50 data.   

b. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa nilai Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,153 dengan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,05 dan nilainya 

sama dengan α = 0,05. Dalam hal ini 

dapat dikatakan bahwa H0 diterima yang 

berarti data residual berdistribusi 

normal.  

 

2) Uji Multikolinearitas 

  

  

  

 

Berdasarkan itabel idiatas idapat 

idiketahui ibahwa ipenelitian iini ibebas 

idari imasalah imultikoleniarisme. iHal iini 

isesuai idengan iketentuan iyang iberlaku 

inilai itolerance i> i0.10 idan iVIF i< i10. 

iBuktinya idapat idilihat idari ivariabel 

iBadan iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) 

imemiliki inilai itolerance ivalue i0, i588> 

i0.10 idan inilai iVIF isebesar i1.700< i10, 

iProfesionalisme iPengelolaan iAset iDesa 

i(PPADes) imemiliki inilai itolerance ivalue 

i0, i588> i0.10 idan inilai iVIF isebesar i1.700< 

i10. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 

Berdasarkan idari itabel i4.10 idapat 

idiketahui ibahwa inilai isignifikansi idari 

ivariabel iindependen ilebih ibesar idari 

i0.05, idengan idemikian ivariabel iyang 

idiajukan idalam ipenelitian iini itidak 

iterjadi iheterokedastisitas. 

c. Uji Hipotesis  

1) Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y= 2,561+ 0, 243X1 + 0, 193X2 + e 
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2) Uji parsial (uji t) 

a. Nilai Constanta adalah 2,561, artinya 

jika tidak terjadi perubahan variabel 

Badan Usaha Milik Desa dan 

Profesionalisme Pengelolaan Aset 

Desa (X1, X2 = 0) maka Pendapatan asli 

Desa pada Desa Wunlah ada sebesar 

2,561 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi Badan Usaha 

Milik Desa adalah 0, 243 dan bertanda 

positif, artinya jika variabel badan 

usaha milik desa (X1) meningkat 

sebesar 1 satuan maka pendapatan 

asli desa pada desa wunlah (Y) 

meningkat sebesar 0, 243 dengan 

asumsi variabel bebas lain tetap.   

c. Nilai koefisien regresi profesionalisme 

pengelolaan asset desa adalah sebesar 

0, 193 dan bertanda positif, artinya 

jika variabel profesionalisme 

pengelolaan asset desa (X2) 

meningkat sebesar 1 satuan maka 

pendapatan asli desa pada desa 

wunlah kecamatan wuarlabobar (Y) 

meningkat sebesar 0,193 satuan 

dengan asumsi variabel bebas lain 

tetap.  

 

Berdasarkan hasil nilai tabel 

diatas, dapata disimpulkan dengan 

membandingkan nilai t-hitung dengan 

nilai t-tabel. Jika nilai t-hitung > t-tabel 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

a. Variabel badan usaha milik desa 

memiliki nilai t-tabel sebesar 1.67793 

dan t-hitung 2,844. Hal ini menujukan 

bahwa variabel badan usaha milik 

desa berpengaruh positif terhadap 

pendapatan asli desa sehingga 

hipotesis pertama (H1) didukung 

kebenarannya. 

b. Variabel profesionalisme pengelolaan 

asset desa memiliki nilai t-tabel 

sebesar 1.67793 dan t-hitung 1,755. 

Hal ini menunjukan bahwa 

profesionalisme pengelolaaan asset 

desa berpengaruh positif terhadap 

pendapatan asli desa sehingga 

hipotesis (H2) dapat didukung 

kebenarannya. 

3) Uji F 

Berdasarkan ihasil ipengujian ipada 

itabel i4.13 idiatas idapat idilihat ipada inilai 

iFhitung isebesar i14,940 idengan inilai iFtabel 

iadalah i3,20 isehingga inilai iFhitung i> iFtabel 

iatau i14,940 i> i3.20, idan itingkat 

isignifikansinya i0,000 i< i0,05, imaka iH0 

iditolak iH4 iditerima, idapat idisimpulkan 

ibahwa ivariabel ibadan iUsaha iMilik iDesa 

i(X1), iProfesionalisme iPengelolaan iasset 

iDesa i(X2) isecara isimultan/bersama-

sama iberpengaruh iterhadap iPendapatan 

iasli iDesa i(Y). 

 

4) Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh R 

0,632 artinya besarnya pengaruh badan 

usaha milik desa dan profesionalisme 

pengelolaan asset desa terhadap 

pendapatan asli desa sebesar 0,632. Hal 

ini menunjukan bahwa ikeeratan 

ihubungan idari ivariabel iindependen 

iterhadap ivariabel idependen ikarena inilai 

iR imendekati isatu iselanjutnya. iHasil iuji 
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itersebut ijuga imenujukan inilai iadjusted iR 

isquare i0,363 iartinya ipresentase 

isumbangan ipengaruh ivariabel 

iindependen iterhadap ivariabel idependen 

iadalah isebesar i36,3%. iSedangkan 

isisanya isebanyak i63,7 i% idipengaruhi 

ivariabel ilain iyang itidak idimasukan 

idalam imodel ipenelitian.      

4.2 Pembahasan 

a. Pengaruh Badan Usaha Milik Desa 

Terhadap pendapatan Asli Desa 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis diperoleh badan usaha milik 

desa memilliki nilai it-tabel isebesar 

i1.67793 idan it-hitung i2,844. iHal iini 

imenunjukan ibahwa ibadan iusaha imillik 

idesa iberpengaruh ipositif iterhadap 

ipendapatan iasli idesa ipada iDesa iWunlah 

ikecamatan iwuarlabobar. iDengan ikata 

ilain ibadan iusaha imilik idesa iberpengaruh 

positif terhadap pendapatan asli desa 

atau (H1) terdukung.  

Hasil penelitian mendukung 

ihipotesis iyang idiajukan idan isejalan 

idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

i(Tomisa & Syafitri, 2020) ihasil ipenelitian 

iyang imenunjukan ibahwa iBUMDes 

iberpengaruh ipositif iterhadap 

ipendapatan iasli idesa. iHasil ipenelitian iini 

isejalan idengan iteori iyang imendasari 

iyakni iGoal isetting itheory imerupakan 

ibagian idari iteori imotivasi iyang 

idikemukakan ioleh i(Pranata, 2018) iTeori 

iini imenjelaskan ihubungan iantara itujuan 

iyang iditetapkan idengan ikinerja. iKonsep 

idasar iteori iini imerupakan iseseorang 

iyang imemahami itujuan idapat 

imempengaruhi iperilaku ikinerjanya. 

Stewardship Theory yang selalu lebih 

mendahulukan kepentingan kemajuan 

organisasi dari pada kepentingan 

individu untuk mencapai tujuan yang 

telah ditargetkan diawal. 

b. Pengaruh Profesionalisme 

Pengelolaan Aset Desa Terhadap 

Pendapatan Asli Desa 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, diperoleh profesionalisme 

pengelolaan asset desa memiliki tingkat 

nilai t-tabel sebesar 1,67793 dan t-hitung 

1,755. Hal ini menunjukan ibahwa 

ivariabel iprofesionalisme ipengelolaan 

iasset idesa iberpengaruh ipositif iterhadap 

ipendapatan iaslih idesa iwunlah 

ikecamatan iwuarlabobar iatau ikata ilain 

iprofesionalisme ipengelolaan iasset idesa 

iberpengaruh ipositif iterhadap 

ipendapatan iasli idesa isehingga hipotesis 

(H2) terdukung.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et 

al., 2018) dengan hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa adanyan pengaruh 

positif antara profesionalisme 

pengelolaan asset desa terhadap 

pendapatan asli desa. Hipotesis ini 

berkaitan dengan erat dengan 

Stewardship Theory yang selalu lebih 

mendahulukan kepentingan dan 

kemajuan organisasi dari pada 

kepentingan individu untuk mencapai 

tujuan yang telah ditargetkan diawal dan 

dapat bekerja sesuai dengan tugas yang 

diberikan dan tidak memgutamakan 

kepentingan sebela pihak atau individu. 

Hal ini juga sejalan dengan goal setting 

theory yang menyatakan bahwa perilaku 

individu diatur oleh pikiran dan niat 

seseorang dalam bekerja, dalam bekerja 

yang paling menunjang keberhasilan 

salah satunya adalah memberikan 

motivasi agar lebih semangat dalam 

menyelesaikannya.  
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5. PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata idan 

ipembahasan iyang idilakukan idi 

ipenelitian iini iyang ibertujuan iuntuk 

imengetahui iPengaruh iBadan iUsaha iMilik 

iDesa i(BUMDes) idan iProfesionalisme 

iPengelolaan iAset iDesa iTerhadap 

iPendapatan iAsli iDesa Wunlah 

Kecamatan Wuarlabobar Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar Provinsi Maluku. 

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Badan Usaha Milik Desa berpengaruh 

positif terhadap pendapatan asli desa. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Tomisa & Syafitri, 2020) hasil 

penelitian yang menunjukan bahwa 

BUMDes berpengaruh positif 

terhadap pendapatan asli desa. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan teori 

yang mendasari yakni Stewardship 

Theory yang selalu lebih 

mendahulukan kepentingan kemajuan 

organisasi dari pada kepentingan 

individu untuk mencapai tujuan yang 

telah ditargetkan diawal. 

b. Profesionalisme Pengelolaan Aset 

Desa berpengaruh positif terhadap 

pendapatan asli desa. Penelitian ini 

sejalan yang dilakukan oleh (Dewi et 

al., 2018) dengan ihasil ipenelitian iyang 

imenunjukan ibahwa iadanyan 

ipengaruh ipositif iantara 

iprofesionalisme ipengelolaan iasset 

idesa iterhadap ipendapatan iasli idesa. 

iHipotesis iini iberkaitan idengan ierat 

idengan igoal isetting itheory iyang 

imenyatakan ibahwa iperilaku iindividu 

idiatur ioleh ipikiran idan iniat seseorang 

dalam bekerja, dalam bekerja yang 

paling menunjang keberhasilan salah 

satunya adalah memberikan motivasi 

agar lebih semangat dalam 

menyelesaikannya.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan 

keterbatasan diatas maka penulis 

memberikan saran antara lain: 

a.  Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel yang mungkin 

mempengaruhi pendapatan asli desa 

seperti inovasi usaha alokasi dana 

desa. 

b. Bagi penelitian berikutnya diharapkan 

dapat menambahkan jumlah sampel, 

memperluas ruang lingkup penelitian 

dan menambah model wawancara 

agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik.  
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